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ABSTRAK 

SD Islam Plus Ekatama adalah sekolah yang bergerak dibidang pendidikan 

yang hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian akuntansi keuangan yang diterapkan pada SD Islam Plus 

Ekatama dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara dan dokumentasi. 

Metode analisis dari penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif, yaitu 

menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari sekolah kemudian 

diperbandingkan dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SD Islam Plus Ekatama 

menggunakan dasar pencatatan basis akrual. Proses akuntansi pada SD Islam Plus 

Ekatama dimulai dengan melakukan pencatatan terhadap transaksi keuangan ke 

dalam buku catatan kas harian yang terdiri dari penerimaan kas dan pengeluaran 

kas. Kemudian disusun laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laporan 

Laba Rugi. Disini sekolah tidak melakukan posting ke buku besar dan neraca 

saldo dan langsung menyusun laporan keuangan tanpa dibuat jurnal penyesuaian 

dan juga tidak melakukan penyusutan aset tetap. Penerapan akuntansi pada SD 

Islam Plus Ekatama Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. 

 

Kata kunci: SD IP Ekatama, Penerapan akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah pesat. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bermunculan sekolah-sekolah swasta baik 

yang berskala nasional maupun internasional. Pendidikan ini merupakan 

kebutuhan bagi masyarakat untuk memperkaya pengetahuan khususnya 

pemuda-pemudi bangsa Indonesia. Dalam hal ini, pendidikan juga perlu 

menyelenggarakan pencatatan dalam menunjang kegiatan operasional sekolah. 

Akuntansi pendidikan sama seperti organisasi namun organisasi yang 

dimaksud adalah organisasi nonprofit. Sekali pun sekolah mempunyai 

karakteristik dan tujuan organisasional yang berbeda dari perusahaan yang 

berorientasi laba, namun bukan berarti akuntansinya sama sekali berbeda. 

Persamaan akuntansi pendidikan dengan akuntansi perusahaan adalah 

meliputi keseluruhan proses akuntansi mulai dengan pengakuan transaksi, 

selanjutnya diikuti dengan pencatatan ke buku kas umum dan pencatatan ke 

dalam buku pembantu serta pelaporan dalam bentuk laporan keuangan. 

Sedangkan perbedaannya adalah akuntansi pendidikan tidak menghasilkan 

laba dan tidak ada laporan laba rugi melainkan laporan aktivitas. 

Menurut Indra Bastian (2007: 43) sejalan dengan perkembangannya 

manajemen pendidikan, dalam lingkup pendidikan formal mulai muncul 

manajemen berbasis sekolah (MBS), yang menjadikan pengelolaan 

pendidikan lebih terarah dan lebih terkoordinasi baik dari segi 
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penyelenggaraan, pendanaan, pengembangan, dan pengawasan. Oleh karena 

itu, dalam organisasi pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan. 

 Menurut pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK No. 45 Tentang 

pelaporan keuangan Entitas Nilaba, (2015:45) laporan keuangan yang bertugas 

mengelola dokumen ekonomi sehingga bisa menghasilkan informasi ekonomi 

yang memadai bagi para pengambil keputusan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Kegiatan mengelola dokumen ekonomi sehingga menjadi 

informasi ekonomi disebut dengan akuntansi. 

Selama ini sekolah sebagai lembaga pendidikan hanya memiliki laporan-

laporan dan surat-surat pertanggungjawaban sebagai bentuk transparansi 

pengelolaan keuangan sekolah. Laporan keuangan sekolah sekarang ini masih 

seperti laporan keuangan organisasi profit oriented yang terdiri neraca, laporan 

laba rugi, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Seharusnya, 

laporan keuangan lembaga pendidikan tersebut harus disusun berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terdapat PSAK No.45 (2015:45) tentang 

laporan keuangan organisasi nirlaba.  

Menurut Indra Bastian (2007:57) siklus akuntansi pendidikan dapat 

dikelompokkan dalam tiga tahap yaitu: pertama, tahap pencatatan yaitu 

kegiatan pengidentifikasian dan pengukuran bukti transaksi serta bukti 

pencatatan, kegiatan pencatatan bukti transaksi ke dalam buku harian atau 

jurnal, memindahbukukan (posting) dari jurnal berdasarkan kelompok atau 

jenisnya ke dalam akun buku besar. Kedua, tahap pengikhtisaran yaitu 
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penyusunan neraca saldo (trial balance) berdasarkan akun-akun buku besar, 

pembuatan ayat jurnal penyesuaian, penyusunan kertas kerja atau neraca lajur, 

pembuatan ayat jurnal penutup, pembuatan neraca saldo setelah penutupan, 

dan pembuatan ayat jurnal pembalik. Ketiga, tahap pelaporan yaitu berupa 

laporan surplus defisit, laporan arus kas, neraca, catatan atas laporan 

keuangan. 

Laporan keuangan organisasi nirlaba seperti sekolah dalam PSAK No.45 

(2015:45) meliputi: laporan posisi keuangan adalah laporan yang 

menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban serta aset bersih dan 

informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu tertentu, 

laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok aset 

bersih berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu: 

terikat secara permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat. Pembatasan 

permanen terhadap aset yang disumbangkan untuk investasi yang 

mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan sebagai unsur 

terpisah dalam kelompok aset bersih yang penggunaannya dibatasi atau 

disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembatasan temporer terhadap 

sumbangan berupa aktivitas operasi tertentu, investasi untuk jangka waktu 

tertentu, penggunaan selama periode tertentu dimasa depan. Aset bersih tidak 

terikat umumnya meliputi pendapatan dari jasa, penjualan barang, sumbangan, 

dividen atau hasil investasi, dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan 

tersebut. 
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Laporan aktivitas adalah laporan yang menyajikan perubahan jumlah 

aset bersih selama suatu periode, laporan aktivitas juga menyajikan jumlah 

perubahan aset bersih terikat permanen, terikat temporer, dan tidak terikat 

dalam suatu periode. Sumbangan disajikan sebagai penambahan aset bersih 

tidak terikat, terikat permanen, atau terikat temporer, tergantung pada ada 

tidaknya pembatasan. Dalam hal sumbangan terikat yang pembatasannya tidak 

berlaku lagi dalam periode yang sama, dapat disajikan sebagai sumbangan 

tidak terikat sepanjang disajikan secara konsisten dan diungkapkan sebagai 

kebijakan akuntansi. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian 

yang diakui dari investasi dan aset lain (atau liabilitas) sebagai penambahan 

atau pengurangan aset bersih tidak terikat, kecuali jika penggunaannya 

dibatasi.  

Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas, penerimaan kas dari sumbangan dan 

penghasilan investasi yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, 

pembangunan dan pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana abadi. 

Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non kas: 

sumbangan berupa bangunan atau aset investasi. catatan atas laporan 

keuangan adalah penjelasan terhadap laporan keuangan yang disajikan dengan 

maksud agar laporan keuangan tidak menyesatkan. 

SD Islam Plus Ekatama adalah sekolah yang bergerak dibidang 

pendidikan yang hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. SD Islam 

Plus Ekatama adalah sebuah organisasi nirlaba, informasi keuangan yang 
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dihasilkan selain untuk kepentingan pihak manajemen sekolah, donator, dan 

masyarakat, informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pihak 

pemerintah. Oleh sebab itu laporan keuangan sekolah harus disusun 

berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan No. 45 tentang pelaporan 

keuangan entitas nirlaba. 

SD Islam Plus Ekatama menggunakan dasar pencatatan basis akrual 

(acrual basis) yang mengakui transaksi pada saat terjadinya tanpa melihat ada 

kas diterima atau dibayar. Berdasarkan data yang diperoleh, proses akuntansi 

pada SD Islam Plus Ekatama pada saat pencatatan transaksi dimulai dengan 

melakukan pencatatan terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi ke 

dalam buku catatan kas harian yang terdiri dari penerimaan kas dan 

pengeluaran kas (lampiran 1 dan 2). Penerimaan kas sekolah tidak hanya 

diperoleh dari penerimaan spp/uang komite, melainkan juga dari pendapatan 

dari dana BOS. Sedangkan pengeluaran kas seperti pembayaran honor guru 

yang dibayar setiap awal bulan, biaya honor kantin, biaya ATK, biaya 

konsumsi, biaya fotocopy, biaya transportasi, biaya perlengkapan, dan lain-

lain. Kemudian disusun laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan 

Laporan Laba Rugi. Disini sekolah tidak melakukan posting ke buku besar 

dan neraca saldo dan langsung menyusun laporan keuangan yang terdiri dari 

Neraca dan Laporan Laba Rugi tanpa dibuat jurnal penyesuaian. 

Laporan keuangan yang disajikan SD Islam Plus Ekatama masih seperti 

laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari Neraca dan Laba Rugi. Pada 

Neraca yang disajikan adalah akun-akun aktiva yang terdiri dari aktiva lancar 
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seperti kas, piutang yang berasal dari murid yang belum membayar SPP, 

perlengkapan, dan aktiva tetap seperti bangunan, peralatan nilai aset tetap ini 

berdasarkan harga perolehan aktiva dan belum dikurangi dengan penyusutan, 

dan akun-akun pasiva yang terdiri dari kewajiban yaitu utang usaha yang 

berasal dari meminjam uang ke salah satu guru yang bekerja di sekolah 

tersebut,  dan akun modal seperti modal usaha, yang merupakan modal awal 

sekolah, dan sumbangan, sumbangan tersebut berasal dari wali murid 

(lampiran 4). 

Pada laba rugi pengakuan pendapatannya bersumber dari pendapatan 

SPP, pendapatan dana BOS, dan biaya operasional seperti biaya honor guru, 

biaya honor kantin, biaya ATK, biaya fotocopy, biaya konsumsi, biaya 

transportasi, biaya angsuran buku, biaya angsuran jahit, biaya perlengkapan, 

biaya listrik, biaya lain-lain (lampiran 5). 

Dari beberapa uraian diatas, akhirnya penulis tertarik untuk menjelaskan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pendidikan. 

Dengan judul: “Analisis Penerapan Akuntansi pada SD Islam Plus 

Ekatama Pekanbaru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah penulis kemukakan dalam 

latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi pada SD Islam 

Plus Ekatama Pekanbaru dengan Akuntansi Berterima Umum.” 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kesesuaian akuntansi keuangan yang diterapkan pada 

SD islam plus Ekatama dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang penerapan akuntansi 

pada SD islam plus Ekatama. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi 

sekolah khususnya SD Islam Plus Ekatama sebagai masukan yang 

dapat dijadikan tolak ukur pemikiran dalam memaksimalkan kinerja 

sekolah. 

c. Bagi penulis lainnya, sebagai sumber referansi bagi peneliti 

selanjutnya sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian terhadap 

sekolah dan bidang yang sama. 

D. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

BAB II  : Telaah Pustaka 

Dalam bab ini menggunakan berbagai teori kepustakaan 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan 

hipotesis. 
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BAB III : Metode penelitian 

Dalam bab ini membahas tentang lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV : Gambaran umum sekolah 

Dalam bab ini merupakan gambaran umum sekolah yang 

mengemukakan tentang sejarah singkat sekolah, struktur 

organisasi dan aktivitas sekolah. 

BAB V : Hasil penelitian daan pembahasan 

Pada bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yakni mengenai penerapan akuntansi pada SD 

islam plus ekatama telah sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

BAB VI : Penutup 

Dalam bab ini merupakan bab penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi sering kali dinyatakan sebagai bahasa perusahaan yang 

berguna untuk memberikan informasi yang berupa data-data keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Abdul Halim (2012:36) akuntansi adalah: 

Suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan 

transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi. Entitas yang 

dijadikan sebagai informan dalam rangka pengambilan keputusan 

ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

Rudianto (2012:4) mendefenisikan akuntansi adalah: 

Aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk 

angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan 

aktivitas/transaksi suatu badan usaha dalam bentuk informasi keuangan. 

Sedangkan menurut Reeve, Warren, dkk (2014: 3) akuntansi adalah 

sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem 

informasi mengumpulkan dan memproses data-data yang berkaitan dan 

kemudian menyebarkan informasi keuangan kepada pihak yang tertarik. 

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagai suatu sistem 

informasi, akuntansi bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
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pihak pengurus, pengawas, pemilik, maupun pemerintah. Sedangkan sebagai 

suatu teknik atau prosedur pembukuan, akuntansi merupakan sekumpulan 

prosedur untuk mencatat, mengklasifikasikan, sampai melaporkan aktivitas 

ekonomi dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. 

Dengan demikian, maka akuntansi tidak hanya dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi dan mencatat peristiwa ekonomi dan bisnis yang terjadi 

tetapi harus dapat mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan akuntansi untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat 

agar dapat dimanfaat oleh para manajer, pengambil keputusan, dan pihak 

berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur atau pemilik. 

2. Arti Penting Akuntansi Pendidikan 

Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjamin 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dari lembaga atau organisasi 

pendidikan sebagaimana akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan. 

a. Peran dan Fungsi Akuntansi dalam Lingkungan Dunia Pendidikan 

Menurut Indra Bastian (2007:56) peran dan fungsi akuntansi dalam 

dunia pendidikan adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat keuangan, agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 

dalam entitas pendidikan. 

Kepala sekolah: Kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun 

perencanaan sekolah yang dipimpinnya, mengevaluasi kemajuan yang 

dicapai dalam usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan 

koreksi yang diperlukan. 

Guru dan karyawan: Guru dan karyawan mewakili kelompok yang tertarik 

pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas di institusi pendidikan 
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(sekolah). Ini berarti kelompok tersebut juga tertarik dengan informasi 

penilaian kemampuan sekolah dalam memberikan balas jasa, manfaat 

pensiun, dan kesempatan kerja. 

Orang tua siswa: orang tua siswa berkepentingan dengan informasi 

mengenai kelangsungan hidup institusi pendidikan, terutama perjanjian 

jangka panjang dan tingkat ketergantungan sekolah. 

Pemerintah: pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan aktifitas sekolah. Informasi dasar ini 

dibutuhkan untuk mengatur aktivitas sekolah, menetapkan kebijakan 

anggaran, mendasari penyusunan anggaran, untuk tahun-tahun berikutnya. 

 

 

b. Alur Proses Siklus Akuntansi Pendidikan 

Dalam menyusun suatu laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat diterima secara umum, prinsip-prinsip 

akuntansi, prosedur-prosedur, metode-metode, serta teknik-teknik dari 

segala sesuatu yang dicakup dalam ruang lingkup akuntansi, dinamakan 

siklus akuntansi. Siklus akuntansi merupakan serangkaian prosedur kegiatan 

akuntansi dalam suatu periode, mulai dari pencatatan transaksi pertama 

sampai dengan penyusunan laporan keuangan dan penutupan pembukuan 

secara keseluruhan, serta persiapan untuk pencatatan transaksi periode 

selajutnya (Indra Bastian 2007:57) 

3. Konsep dan prinsip akuntansi 

Praktek akuntansi berdasarkan pada aturan-aturan tertentu. Hukum yang 

mengatur bagaimana mengukur atau menilai, mengolah dan 

mengkomunikasikan informasi akuntansi di dalam SAK yaitu, standar akuntansi 

keuangan dan berisi tentang perinsip akuntansi yang berterima umum. 

Prinsip akuntansi yang berterima umum tidak hanya berisi tentang prinsip 

tetapi juga tentang konsep dan metode yang menunjukan bagaimana cara yang 
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tepat untuk menghasilkan informasi akuntansi. Prinsip akuntansi yang berterima 

umum sangat mirip dengan hukum atau peraturan yaitu himpunan hukum atau 

peraturan yang mengatur tingkah laku atau perbuatan manusia dengan satu cara 

yang dapat diterima secara luas oleh masyarakat. SAK dibuat berdasarkan 

kerangka pemikiran konseptual oleh komite prinsip akuntansi Indonesia dari 

IAI. 

Dalam hal penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai konsep dasar akuntansi. Menurut Rudianto (2012:51) adapun konsep-

konsep yang melandasi bentuk, isi, dan susunan laporan keuangan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Konsep kesatuan usaha (business entity concept). Suatu konsep atau 

asumsi akuntansi bahwa suatu perusahaan adalah berdiri sendiri, terpisah 

dan berbeda dari pemilik dan perusahaan ini. Konsep ini menginginkan 

agar transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan dicatat secara 

terpisah dari transaksi perusahaan lain maupun kehidupan keseharian diri 

pemiliknya. Konsep ini menggambarkan akuntansi menggunakan sistem 

perpasangan dalam pelaporannya (double entry bookkeeping) artinya 

dalam setiap melaporkan sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan dan 

perubahannya harus ada asal dan sumber dananya. 

b. Konsep perusahaan berjalan (going concept) konsep yang menganggap 

bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus berpotensi dengan 

menguntungkan dalam jangka waktu terbatas. 

c. Konsep satuan pengukuran (unit of meansure concept). Konsep 

akuntansi yang menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam satuan 

uang. Uang merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan untuk 

menghasilkan laporan dan data keuangan yang sama. 

d. Dasar-dasar pencatatan. Ada dua macam dasar pencatatan dalam 

akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu: 

1) Dasar kas (cash bassis), yaitu pendapatan dan beban dilaporkan dalam 

laporan laba rugi periode dimana kas diterima dan dibayar. Laba atau 

rugi bersih merupakan selisih antara penerimaan kas/pendapatan dengan 

pengeluaran kas/beban. 

2) Dasar akrual (accrual bassis), yaitu pendapatan dilaporkan dalam 

laporan laba rugi pada periode dimana pendapatan tersebut dihasilkan 

(pendapatan dilaporkan pada saat jasa diberikan kepada pelanggan tanpa 
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melihat apakah kas telah diterima/belum dari pelanggan selama periode 

dimana karyawan member jasa dan bukan pada saat upah dibayar). 

e. Konsep objektif (objectivity concept), seluruh catatan dan laporan 

kauangan lazimnya dibubukan sebesar harga perolehan berdasarkan 

bukti-bukti yang objektif. Dalam hal ini harus di dapat bukti yang 

objektif yang diterima sehingga kemungkinan salah dan penyimpanan 

atau kecurangan yang disengaja dapat dukirangi. 

f. Konsep materialitas (materiality concept), konsep akuntansi yang 

menyiratkan bahwa kesalahan dapat diperlakukan dengan cara yang 

semudah mungkin. 

g. Konsep penandingan (matching concept), suatu konsep akuntansi 

dimana semua pendapat yang dihasilkan harus dibandingkan dengan 

biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan 

untuk jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi juga melaporkan 

kelebihan pendapatan terhadap biaya-biaya yang terjadi. Kelebihan 

disebut laba bersih (net profit) jika beban melebihi pendapatan disebut 

rugi bersih (net loss). 

 

4. Siklus Akuntansi 

Proses akuntansi adalah hasil dari semua proses pencatatan yang 

dilakukan, mulai dari pencatatan transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan yang terjadi terus menerus dan berulang-ulang. Proses inilah yang 

disebut dengan siklus akuntansi. Langkah-langkah prosedur dalam penyusunan 

laporan keuangan seringkali disebut dengan siklus akuntansi. 

Menurut Reeve dan Warren (2014:173) yang disebut dengan siklus 

akuntansi adalah proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan 

membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan posting ayat 

jurnal penutup. 

a. Analisis transaksi 

Menurut Azhar Susanto (2013:8) pengertian transaksi adalah peristiwa 

terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Analisis 

transaksi adalah kejadian yang dapat mempengaruhi posisi keuangan dari suatu 
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badan usaha dan juga sebagai hal yang handal/wajar untuk dicatat. Transaksi ini 

biasanya dibuktikan dengan adanya dokumen. 

Menurut Reeve dan Warren (2014: 10) transaksi adalah: 

Aktivitas atau kondisi ekonomi yang secara langsung mengubah kondisi 

keuangan entitas atau secara langsung mempengaruhi hasil 

operasionalnya. 

b. Jurnal 

Pengertian jurnal menurut Reeve dan Warren (2014: 59) adalah sebuah 

transaksi awalnya dimasukkan dalam catatan dengan menggunakan aturan debit 

dan kredit. 

Jurnal menurut Mulyadi (2013:101) merupakan catatan akuntansi 

permanen yang pertama, yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan 

perusahaan. Berikut informasi nama-nama kolom dalam jurnal: 

1) Kolom tanggal, kolom ini diisi dengan tanggal terjadinya transaksi.  

2) Kolom keterangan, diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi 

yang terjadi, seperti nama rekening yang didebit dan dikredit, serta 

penjelasan ringkas tentang transaksi. 

3) Kolom nomor bukti, kolom ini digunakan untuk mencatat nomor 

formulir yang dipakai sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal 

tersebut. 

4) Kolom nomor rekening, diidi dengan nomor rekening yang didebit dan 

nomor rekening yang dikredit dengan adanya transaksi. 

5) Kolom debit dan kredit, diisi dengan jumlah rupiah. 
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c. Posting ke Buku Besar 

Suatu transaksi pertama kali dicatat dalam sebuah jurnal. Secara periodik, 

ayat jurnal dimasukkan kea kun yang sesuai di buku besar. Proses pemindahan 

debit dan kredit dari ayat jurnal ke dalam akun disebut pemindahbukuan 

(posting). Debit dan kredit untuk setiap ayat jurnal diposting ke dalam akun 

dengan urutan sesuai pencatatannya dalam jurnal (Reeve dan Warren, 2014:63). 

Menurut Rudianto (2012:14) yang dimaksud dengan buku besar adalah 

kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang 

saling berhubungan satu sama lainnya dan merupakan satu kesatuan. 

d. Neraca Saldo 

Neraca saldo adalah suatu daftar rekening-rekening buku besar dengan 

saldo debet atau kredit. Neraca saldo ini disusun jika semua jurnal sudah 

dibukukan ke dalam masing-masing rekeningnya di buku besar. Karena neraca 

saldo ini disusun sebelum adanya ayat jurnal penyesuaian maka sering juga 

disebut neraca saldo yang belum disesuaikan. Penyusunan neraca saldo dapat 

digunakan untuk mengecek keseimbangan debet dan kredit dari seluruh 

rekening-rekening buku besar dan merupakan langkah pertama untuk membuat 

jurnal penyesuaian dan neraca lajur. 

e. Jurnal Penyesuaian 

Menurut Andrey Hasiholan Pulungan (2013: 35) jurnal penyesuaian 

adalah jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo akun-akun ke saldo yang 

sebenarnya sampai dengan periode akuntansi, atau untuk memisahkan antara 

pendapatan dan biaya dari suatu periode dengan periode yang lain.  
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Menurut Reeve dan Warren (2014: 109) jurnal penyesuaian adalah ayat 

jurnal yang memuktahirkan saldo akun pada akhir periode akuntansi. Seluruh 

ayat jurnal penyesuaian memengaruhi paling tidak satu akun laporan posisi 

keuangan. Jadi, ayat jurnal penyesuaian akan selalu melibatkan akun pendapatan 

atau beban dan akun aset atau liabilitas. 

Beberapa alasan untuk akun memerlukan pemuktahiran (updating) yang 

pertama, beberapa beban tidak dicatat secara harian. Kedua, beberapa 

pendapatan dan beban direalisasi dengan berlalunya waktu dan bukan transaksi 

yang terjadi secara khusus. Ketiga, beberapa pendapatan dan beban mungkin 

belum dicatat. Ada lima jenis akun yang memerlukan penyesuaian, yaitu: beban 

dibayar di muka, pendapatan diterima dimuka, pendapatan yang masih akan 

diterima, beban yang masih harus dibayar, beban penyusutan (Reeve dan 

Warren, 2014: 109) 

f. Neraca saldo setelah penyesuaian 

Menurut Reeve, Warren, dkk (2014:21) neraca saldo setelah penyesuaian 

adalah saldo-saldo buku besar setelah disesuaikan dengan keadaan akhir tahun 

atau keadaan saat menyusun laporan keuangan. Yang disesuaikan adalah nilai 

saldo-saldo tertentu dalam neraca saldo. Apa yang dinilai dan bagaimana cara 

menyesuaikan diatur dalam kaidah akuntansi. Setelah neraca saldo disusun, 

tidak seluruh angka-angka saldo tersebut bisa dipakai untuk menyusun laporan 

keuangan karena sebagian saldo akun perlu disesuaikan untuk mendapatkan 

nilai yang seharusnya. 
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g. Laporan Keuangan 

Menurut Reeve, Warren, dkk (2014:16) setelah transaksi dicatat dan 

dirangkum, laporan kemudian disiapkan bagi para pengguna. Laporan akuntansi 

yang menyediakan informasi ini disebut laporan keuangan (financial 

statements). laporan keuangan utama bagi perusahaan perseorangan adalah 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuanga, dan 

laporan arus kas. Urutan laporan yang biasanya disiapkan dan karakteristik data 

yang disajikan dalam setiap laporan adalah sebagai berikut: 

1) Laporan laba rugi (income statements), ringkasan dari pendapatan dan 

beban untuk suatu periode waktu tertentu, seperti satu bulan atau satu 

tahun. 

2) Laporan perubahan ekuitas (statements of changes in equity), ringkasan 

perubahan dalam ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu 

tertentu, seperti satu bulan atau satu tahun. 

3) Laporan posisi keuangan (statements of financial position), daftar aset, 

liabilitas, dan ekuitas pemilik pada waktu tertentu, biasanya pada tanggal 

terakhir dari bulan atau tahun tertentu. 

4) Laporan arus kas (statements of cash flows), ringkasan dari penerimaan 

dan pembayaran kas untuk periode waktu tertentu, seperti satu bulan 

atau satu tahun. 

h. Jurnal Penutup 

Menurut Reeve, Warren, dkk (2014:167) ayat jurnal penutup 

memindahkan saldo akun sementara ke dalam akun modal pemilik. Proses 
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penutupan meliputi beberapa tahap, yaitu: saldo akun pendapatan dan beban 

dipindahkan ke suatu akun yang disebut ikhtisar laba rugi (income summary). 

Saldo pada ikhtisar laba rugi kemudian dipindahkan ke akun modal pemilik. 

Saldo prive pemilik dipindahkan kea kun modal. Ayat jurnal yang 

memindahkan saldo-saldo ini disebut ayat jurnal penutup (Closing Entries). 

i. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Prosedur akuntansi terakhir untuk suatu periode adalah menyiapkan daftar 

saldo setelah ayat jurnal penutup dimasukkan. Tujuannya memastikan bahwa 

buku besar telah memiliki saldo untuk awal periode berikutnya. Akun-akun 

tersebut jumlahnya harus sesuai dengan akun dan jumlah dilaporan posisi 

keuangan pada akhir periode (Reeve dan Warren, 2014: 170). 

5. Laporan Keuangan dan komponennya 

Menurut kasmir (2012:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

Menurut harahap (2015: 105) laporan keuangan merupakan media yang 

paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. 

Menurut Indra Bastian (2010:63) laporan keuangan adalah:  

Hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna 

untuk membuat keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Laporan keuangan menggambarkan pencapaian kinerja program dan 

kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian target pendapatan, realisasi 

penyerapan belanja, dan realisasi pembiayaan. 
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Menurut Indra Bastian (2010:93) untuk yayasan laporan keuangan yang 

sering digunakan adalah laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus 

kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan. 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan 

keuangan adalah yang sangat penting untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi keuangan organisasi dan hasil yang telah dicapai dalam suatu periode 

tertentu. 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Menurut indra Bastian (2010:63) neraca merupakan:  

Laporan yang memberikan gambaran utuh dari suatu entitas pada suatu 

titik waktu. Neraca akan menggambarkan elemen-elemen yang menyusun 

entitas tersebut, sehingga neraca sering juga disebut sebagai potret posisi 

keuangan suatu entitas. 

L. M. Samryn (2015: 31) mendefenisikan neraca adalah 

Suatu laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan 

ekuitas. 

Menurut Arfan Ikhsan (2016: 23) neraca merupakan laporan tentang posisi 

keuangan perusahaan, karena kondisi keuangan yang disajikan pada neraca 

tersebut hanya terjadi pada tanggal tertentu, yaitu tanggal penyusunan 

neraca. Di luar tanggal penyusunan neraca, kondisi keuangan tersebut bisa 

berubah. 

Adapun struktur laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut: 
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1. Aktiva 

Pengertian aktiva tidak terbatas hanya pada kekayaan perusahaan yang 

berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum 

dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada 

penghasilan yang akan datang. Aktiva juga didefenisikan sebagai kemungkinan 

keuntungan ekonomi yang diperoleh atau dikuasai dimasa yang akan datang 

oleh kesatuan usaha tertentu sebagai akibat atau kejadian masa lalu (Arfan 

Ikhsan, 2016: 24). 

Menurut Dwi Martani, dkk (2012: 138) pengertian aset adalah: 

Sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu dan dari masa manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan 

diperoleh entitas. 

Aktiva atau aset lembaga disebutkan dalam laporan keuangan berdasarkan 

urutan likuiditas atau kecepatannya di konversi atau dicairkan menjadi uang kas. 

Penggolongan berikutnya adalah berdasarkan periode kurang dari satu tahun 

untuk mengubahnya menjadi uang kas (Indra Bastian, 2010:93). 

Contoh dan urutan penyajian aktiva (Indra Bastian, 2010:93): 

1) Kas dan setara kas; 

2) Piutang; 

3) Persediaan; 

4) Sewa, asuransi, dan biaya lain yang dibayar dimuka; 

5) Surat beharga, dan investasi jangka panjang, dan 

6) Tanah, gedung, peralatan, serta, aktiva tetap lainnya yang digunakan 

untuk menghasilkan barang dan jasa. 
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2. Kewajiban 

Menurut Arfan Ikhsan (2016: 29) hutang didefenisikan berdasarkan makna 

ekonomi yang berkaitan dengan kejadian atau peristiwa masa mendatang, yaitu 

sesuatu yang dikaitkan dengan manfaat ekonomi. 

Kewajiban atau hutang secara prinsip merupakan klaim pihak ketiga atas 

aktiva lembaga, sejalan dengan prinsip sebelumnya, klaim hutang lembaga 

disusun menurut ututan jatuh tempo atau waktu saat kewajiban tersebut 

dipenuhi. Seperti juga aktiva, kewajiban juga memiliki pengelompokan menurut 

waktu jatuh tempo kurang dari satu tahun atau siklus operasi normal lembaga 

akan di klasifikasikan sebagai kewajiban yang jatuh temponya lebih dari satu 

periode operasi normal lembaga disebut kewajiban jangka panjang (Indra 

Bastian, 2010:93). 

Contoh urutan dan penyajian kewajiban adalah: 

1) Utang dagang; 

2) Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan; 

3) Utang lain-lain; 

4) Kewajiban tahunan, dan 

5) Utang jangka panjang. 

3. Aktiva bersih 

Aktiva bersih dalam laporan komersial diketahui sebagai modal. Pada 

lembaga nirlaba aktiva bersih dibedakan berdasarkan kriteria restriksi atau 

batasan yang melekat padanya. Bila lembaga menerima retribusi atau 

sumbangan dimana penyumbang atau donatur secara jelas mencantumkan 

bahwa sumbangannya hanya dapat digunakan untuk tujuan tertentu yang 

disebutkanya, dalam aktiva bersih lembaga sumbangan masuk dalam golongan 
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aktiva bersih yang dikategorikan aktiva bersih terikat permanen (Indra Bastian, 

2010:93). 

Dengan demikian aktiva bersih dogolongkan dalam: 

1. Aktiva bersih terikat permanen, adanya batasan sumber daya secara 

permanen dari penyumbang dalam pemanfaatan dan penggunaan oleh 

organisasi, tetapi organisasi diizinkan untuk menggunakan sebagian atau 

semua penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari 

sumber daya tersebut. 

2. Aktiva bersih terikat temporer, pembatasan penggunaan sumber daya oleh 

penyumbang yang menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan 

sampai dengan periode tertentu atau sampai terpenuhinya keadaan tertentu. 

3. Aktiva bersih tidak terikat, sumber daya penggunaannya tidak dibatasi 

untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. 

Tabel II.1 

Laporan Posisi Keuangan 

SD Islam Plus Ekatama 

Laporan posisi keuangan 

31 Desember 20x0 dan 20x1 

Aktiva 

Kas dan setara kas                                              

Piutang bungan                                                         

Persediaan dan biaya dibayar dimuka                      

Piutang lain-lain                                                       

Aktiva terikat untuk investasi dalam 

tanah, 

 bangunan dan peralatan                                           

Investasi jangka panjang                                          

Jumlah aktiva                                                             

 

Kewajiban dan aktiva bersih 

Hutang dagang                                                   

Pendapatan diterima dimuka yang dapat 

dikembalikan                                                             

Hutang lain-lain                                                         

20x1 
 
Rp. xxxx xxx xxx 

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp.  xxx xxxx xxx 
 

 
Rp.  xxx xxxx xxx 

 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

20x2 
 
Rp. xxxx xxx xxx 

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp.  xxx xxxx xxx 
 

 
Rp.  xxx xxxx xxx 

 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
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Hutang wesel                                                             

Kewajiban tahunan                                                   

Hutang jangka panjang                                              

Jumlah kewajiban                                                        

 

Aktiva bersih 

Tidak terikat                                                        

Terikat temporer                                                        

Terikat permanen                                                       

Jumlah aktiva bersih                                                    

Jumlah kewajiban dan aktiva bersih                            

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp. xxxx xxx xxx 
 
Rp. xxxx xxx xxx 

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp. xxxx xxx xxx 

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp. xxxx xxx xxx 
 
Rp. xxxx xxx xxx 

xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 
xxxx xxx xxx 

Rp. xxxx xxx xxx 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. 

 

 

b. Laporan Aktivitas 

Menurut Indra Bastian (2010:93) laporan aktivitas terdiri dari dua bagian 

besar yaitu: pendapatan dan beban/biaya lembaga. Pendapatan yang berasal dari 

sumbangan disajikan sebagai penambah aktiva bersih tidak terikat, terikat 

permanen, atau terikat temporer, tergantung ada tidak pembatasannya. Dalam hal 

ini sumbangan terikat yang pembatasannya tidak berlaku lagi pada periode yang 

sama dapat disajikan secara konsisten dan diungkapkan sebagai kebijakan 

akuntansi. Pendapatan yang dapat dari investasi atau pendapatan lain disajikan 

sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih tidak terikat kecuali jika 

penggunaanya dibatasi. 

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapatan yang 

terikat dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk 

transaksi insidental atau peristiwa lain yang berada diluar pengendalian lembaga. 

Misalnya, keuntungan atau kerugian penjualan tanah atau gedung yang tidak 

digunakan lagi. Semua pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh 

pendapatan disajikan dan beban biaya yang terikat disajikan bersama pada periode 
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yang sama. Beban disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria 

fungsional. Dengan demikian, beban biaya akan terdiri dari biaya kelompok 

program jasa utama dan aktivitas pendukung. Beban biaya untuk kegiatan 

program utama lembaga dianjurkan untuk ditambah dengan informasi tambahan 

berupa klasifikasi beban menurut sifatnya. Misalnya, berdasarkan gaji, sewa 

listrik, dan depresiasi. Umumnya aktivitas pendukung meliputi aktivitas 

manajemen umum, pencarian dana, dan pengembangan anggota. 

Tabel II.2 

Laporan Aktivitas 
SD Islam Plus Ekatama 

Laporan Aktivitas 

Untuk tahun yang berakhir 31 desember 20x1 

Perubahan aktiva bersih tidak terikat 

Pendapatan dan penghasilan                                                                        

Sumbangan                                                                                                    

Jasa layanan                                                                                                   

Penghasilan investasi jangka panjang                                                             

Penghasilan investasi lain-lain                                                                         

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum direalisasi                  

Lain-lain                                                                                                        

 

Rp. xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

 

xxx xxx xxx 

Jumlah pendapatan dan penghasilan tidak terikat                              Rp. xxx xxx xxx 

Aktiva bersih yang berakhir pembatasannya: 

Pemenuhan program pembatasan                                                                

Pemenuhan pembatasan perolehan peralatan                                           

Berakhirnya pembatasan waktu                                                                   

 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

Jumlah aktiva yang telah berakhir pembatasannya                          Rp. xxx xxx xxx 

Jumlah pendapatan, penghasilan, dan sumbangan lain                     Rp. xxx xxx xxx 

Beban dan kerugian 

Program                                                                                                  

Menajemen dan umum                                                                                  

Pencairan dana                     

 

Rp. xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

Jumlah beban                                                                                           Rp. xxx xxx xxx 

Kerugian akibat kebakaran                                                                         Rp. xxx xxx xxx 

Jumlah beban dan kerugian                                                                   Rp. xxx xxx xxx 

Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat                                       Rp. xxx xxx xxx 
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Perubahan Aktiva Bersih terikat temporer: 

Sumbangan                                                                                                  

Penghasilan investasi jangka panjang                                                               

Penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan dari 

investasi jangka panjang                                                                                     

Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan 

 

Rp. xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

 

xxx xxx xxx 

 

xxx xxx xxx 

Penerunan aktiva bersih terikat temporer                                            Rp. xxx xxx xxx 

Perubahan aktiva bersih terikat permanen 

Sumbangan                                                                                                   

Penghasilan investasi jangka panjang                                                                

Penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan dari 

investasi jangka panjang                                                                    

 

Rp. xxx xxx xxx 

xxx xxx xxx 

 

xxx xxx xxx 

Kenaikan aktiva bersih terikat permanen                                                   Rp. xxx xxx xxx 

Kenaikan aktiva bersih                                                                                  

Aktiva bersih pada awal tahun                                                                     

Aktiva bersih pada akhir tahun                                                                    

Rp. xxx xxx xxx 

Rp. xxx xxx xxx 

Rp. xxx xxx xxx 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. 

 

c. Laporan Arus Kas 

Menurut Arfan Ikhsan (2016: 36) laporan arus kas merupakan: 

Jumlah kas masuk penerimaan kas dan jumlah kas keluar-pembayaran atau 

pengurangan kas dalam suatu periode tertentu. Aktivitas usaha akan 

menghasilkan arus kas masuk bersih (bila penerimaan kas lebih besar dari 

pengeluaran kas), serta arus kas keluar bersih (bila penerimaan kas lebih 

kecil dari pengeluaran kas). Laporan arus kas menggambarkan kenaikan atau 

penurunan bersih kas yang dimiliki perusahaan selama periode berjalan, 

serta saldo kas yang dimiliki perusahaan pada akhir periode. 

 

Menurut K. R. Subramanyam dan John J. Wild (2011:92) laporan arus kas 

adalah menyediakan informasi arus kas masuk dan arus kas keluar untuk satu 

periode. Laporan tersebut juga membedakan sumber dan penggunaan arus kas 

dengan memisahkan arus kas menjadi aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Bagian ini membahas hubungan-hubungan penting arus kas dan penyajian laporan 

arus kas. 
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Menurut Indra Bastian (2010:95) laporan arus kas menunjukan bagaimana 

arus kas keluar dan masuk lembaga selama satu periode tertentu. Biasanya periode 

ini menujukkan periode yang sama dengan periode laporan aktivitas. 

Secara singkat laporan arus kas menerangkan bagaimana saldo kas awal 

lembaga berubah dengan penambahan dan pengurangan hingga mencapai saldo 

akhir per tanggal neraca. Laporan arus kas menyajikan sumber aliran kas dari tiga 

golongan besar sebagai berikut (Indra Bastian, 2010:95): 

1. Kelompok Operasi (Operating Activities) 

Dalam kelompok ini adalah penambahan dan pengurangan arus kas yang 

terjadi pada perkiraan yang terkait dengan operasional lembaga.Perkiraan-

perkiraan yang berkaitan dengan operasional sekolah adalah sebagai berikut: a) 

Hasil surplus atau deficit lembaga. b) Biaya depresiasi atau biaya amortisasi 

yang dibebankan dalam periode yang bersangkutan karena biaya ini dianggap 

sebagai biaya non kas sehingga perlu dikoreksi karena menambah biaya namun 

tidak mengurangi saldo kas. c) Perubahan pada perkiraan tagihan/piutang. d) 

Persediaan: penurunan saldo persediaan dianggap sebagai terjadinya penjualan 

sehingga mengakibatkan arus kas masuk. e) Utang jangka pendek: utang 

jangka pendek sekolah pada awal tahun yang lebih besar dibandingkan dengan 

saldo utang pada akhir tahun pelaporan dianggap telah terjadi pelunasan utang 

oleh sekolah sehingga menambah arus kas keluar. Sebaliknya, saldo awal utang 

jangka pendek yang berarti terjadi arus kas masuk. f) Perkiraan lainnya seperti 

biaya dibayar di muka dan lainnya (Indra Bastian, 2010: 95). 
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2. Kelompok Investasi (Investing Activities) 

Termasuk dalam kelompok investasi adalah semua transaksi yang terkait 

dengan investasi lembaga berupa pembelian aktiva tetap atau aktiva 

lainnya.Perkiraan yang terlibat adalah perkiraan aktiva tetap dan aktiva lain 

(Indra Bastian, 2010:95). 

3. Kelompok pendanaan (Financing Activities) 

Termasuk dalam kelompok ini adalah perkiraan yang terkait dengan 

transaksi berupa penciptaan utang lembaga dan aktiva bersih. Penambahan 

utang pada perkiraan utang diartikan sebagai kas masuk. Demikian pula 

penambahan atau pengurangan kelompok aktiva bersih. Sebaliknya, 

pembayaran utang yang dilakukan selama periode tertentu akan memerlukan 

kas keluar dan menurunkan saldo utang dilaporan posisi keuangan (Indra 

Bastian, 2010: 96). 

Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk 

jangka panjang (Indra Bastian, 2010: 98) adalah: 

a. Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang 

penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan, dan 

pemeliharaan aktiva tetap atau peningkatan dana abadi (endowment); 

b. Bunga dividen yang dibatasi penggunaanya untuk jangka panjang. 

Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menyajikan arus kas, 

yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Perbedaan kedua metode 

tersebut terletak pada cara memperoleh angka arus kas dari aktivitas operasi. 

Pada metode tidak langsung caranya adalah dengan melakukan penyesuaian 
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terhadap net income (laba bersih), sedangkan pada metode langsung benar-benar 

arus kas riil yang dihitung. Walaupun demikian, angka yang diperoleh dari 

kedua metode tersebut sama. Karena metode langsung lebih banyak 

membutuhkan waktu dan biaya, entitas lebih suka memilih metode tidak 

langsung, seperti dalam contoh berikut ini: 

Tabel II.3 

Laporan Arus Kas 
SD Islam Plus Ekatama 

Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20x1 

Arus kas dari Aktivitas Operasi:   

kas dari pendapatan jasa Rp. xxx xxx xxx 

kas dari penyumbang xxx xxx xxx 

kas dari piutang lain-lain xxx xxx xxx 

Bunga dan dividen yang diterima xxx xxx xxx 

Penerimaan lain-lain xxx xxx xxx 

Bunga yang dibayarkan xxx xxx xxx 

kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplies xxx xxx xxx 

Utang lain-lain yang dilunasi xxx xxx xxx 

kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi Rp. xxx xxx xxx 

Arus kas dari aktivitas investasi   

Ganti rugi dari asuransi kebakaran xxx xxx xxx 

Pembelian peralatan xxx xxx xxx 

Penerimaan dari penjualan investasi xxx xxx xxx 

Pembelian investasi xxx xxx xxx 

kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas investasi Rp. xxx xxx xxx 

Arus kas dari aktivitas pembiayaan:   

penerimaan kontribusi terbatas dari:   

Investasi dalam endowment xxx xxx xxx 

Investasi dalam endowment berjangka xxx xxx xxx 

Investasi bangunan xxx xxx xxx 

Investasi perjanjian tahunan xxx xxx xxx 

aktivitas pembiayaan lain:   

bunga dan divideb terbatas untuk investasi xxx xxx xxx 

pembayaran kewajiban tahunan xxx xxx xxx 

pembayaran utang wesel xxx xxx xxx 

pembayaran kewajiban jangka panjang xxx xxx xxx 

kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas pembiayaan Rp. xxx xxx xxx 

kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas Rp. xxx xxx xxx 

kas dan setara kas pada awal tahun xxx xxx xxx 

kas dan setara kas pada akhir tahun Rp. xxx xxx xxx 

rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas bersih yang 

digunakan untuk aktivitas operasi: xxx xxx xxx 

perubahan dalam aktiva bersih xxx xxx xxx 

penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi 

kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi: xxx xxx xxx 

Penyusutan xxx xxx xxx 
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kerugian akibat kebakaran xxx xxx xxx 

kerugian aktuarial dari kewajiban tahunan xxx xxx xxx 

kenaikan piutang bunga xxx xxx xxx 

penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka xxx xxx xxx 

kenaikan piutang lain-lain xxx xxx xxx 

kanaikan utang usaha xxx xxx xxx 

penurunan peneriman dimuka yang dapat dikembalikan  xxx xxx xxx 

penurunan dalam utang lain-lain xxx xxx xxx 

sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang xxx xxx xxx 

bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka panjang xxx xxx xxx 

penghasilan bersih yang terealisasikan dan belum terealisasi dari 

investasi jangka panjang xxx xxx xxx 

kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi Rp. xxx xxx xxx 

data tambahan untuk aktivitas investasi dan pembiayaan nonkas:   

peralatan yang diterima sebagai hibah Rp. xxx xxx xxx 

pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang diserahkan xxx xxx xxx 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. 

 

d. Catatan atas laporan keuangan 

Menurut Indra Bastian (2010:96) catatan atas laporan keuangan 

merupakan bagian yang tidak terpisah dari laporan diatas yang bertujuan 

memberikan informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan yang dinyatakan 

dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan ini berupa perincian 

dari suatu perkiraan yang disajikan seperti aktiva tetap. Catatan atas laporan 

keuangan akan memberikan perincian dari total aktiva tetap yang disajikan. 

Perincian ini dalam bentuk penggolongan aktiva tetap berdasarkan jenis-jenis 

aktiva tetap. 

Menurut kasmir (2012:9) adalah laporan yang dibuat terkait dengan 

laporan keuangan yang disajikan.Laporan ini memberikan informasi tentang 

penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuanganyang ada sehingga 

menjadi jelas sebab penyebabnya. 

Catatan atas laporan keuangan juga digunakan untuk memberi informasi 

mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan seperti metode penyusutan apa 
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yang akan digunakan dalam menghitung biaya penyusutan aktiva tetap, berapa 

estimasi usia pakai aktiva dan lain sebagainya.  

6. Akuntansi Aktiva Tetap 

Menurut Mulyadi (2013: 591) berpendapat bahwa aktiva tetap adalah: aset 

sebagai kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai masa manfaat 

ekonomi lebih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan bukan untuk dijual lagi. 

Menurut Reeve dan Werren (2014:494) aset tetap (fixed asset) adalah: 

aset yang bersifat jangka panjang untuk secara relatif memiliki sifat 

permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah. 

Dari defenisi di atas ada yang perlu di perhatikan pertama, tujuan 

perolehan aset tetap adalah untuk tujuan menghasilkan pendapatan. Kedua, nilai 

aset tetap dalam pembukuan adalah sebesar nilai perolehan historis (historical 

acquisition). Nilai ini adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

aset tersebut sehingga dapat beroperasi atau siap digunakan. 

Depresiasi 

Aset tetap seperti peralatan kantor, digunakan seperti bahan habis pakai, 

yaitu untuk menghasilkan pendapatan. Namun tidak seperti bahan habis pakai, 

terjadinya penurunan peralatan (aset) dalam hal kuantitas/fisik tidak dapat 

terlihat secara kasat mata. Seiring berlalunya waktu, peralatan akan kehilangan 

kemampuannya untuk memberikan manfaat bagi penggunanya. Penurunan 

manfaat ini disebut penyusutan atau depresiasi (depreciation) (Reeve, Werren, 

dkk, 2014:122). 
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Penggunaan aset tetap dalam kegiatan sekolah akan mengalami penurunan 

nilai dengan pengecualian pada beberapa jenis aset. Umumnya sejalan dengan 

waktu atau usia pengguna, maka nilai aset tetap akan berkurang. Misalnya, 

kendaraan bermotor, tanah, bangunan, perlengkapan kantor seperti komputer, 

furniture akan menurun nilainya. Pada saat yang sama dari aset tersebut juga 

akan menurun sehingga pada satu titik akan memerlukan pengganti. 

Pada saat penggantian inilah sekolah akan memerlukan dana dalam jumlah 

besar. Pembebanan aset tetap dikatakan sebagai penyusutan atau depresiasi. 

Penyusutan atau depresiasi aset tetap pada dasarnya merupakan implementasi 

dari konsep-konsep akuntansi penanding pendapatan dengan biaya yang terkait 

dalam suatu periode. 

a. Komponen Depresiasi 

Penyusutan atau depresiasi dipengaruhi oleh beberapa komponen penting 

dalam aset tetap yaitu sebagai berikut: 

1) Harga perolehan (equisition cost): harga perolehan merupakan semua 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapat aset tadi, memasangnya, dan 

memastikan bahwa agar beroperasi dengan baik. 

2) Nilai sisa (salvage value): nilai sisa adalah suatu hal nilai yang 

diperkirakan masih dapat diperoleh setelah usia ekonomis dari aset 

tersebut. 

3) Usia pakai (useful life): usia pakai yang ekonomis ditemukan oleh 

kebijakan oleh yayasan sendiri. 
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b. Metode Depresiasi 

Metode depresiasi merupakan cara-cara perhitungan yang lazim digunakan 

dalam rangka mendapatkan beban depresiasi setiap bulan. Metode depresiasi 

yang akan digunakan merupakan kebijakan akuntansi pendidikan kecuali dalam 

keperluan perhitungan pajak. 

Dari beberapa metode yang ada, metode depresiasi dapat digolongkan 

berdasarkan sebagai berikut: 

1) Metode yang memperhitungkan waktu sebagai unsur utama 

a) Straight line (garis lurus) 

b) Penyusutan yang menurunkan sejalan dengan waktu: 

- Sun of the years digit (SYD) 

- Declining balance (saldo menurun) 

- Double declining balance 

2) Metode yang memperhitungkan penggunaan setiap unsur utama 

a) Depresiasi berdasarkan jam pemakaian (service-hours method) 

b) Depresiasi berdasarkan unit yang diproduksi (productive-output method) 

3) Metode yang menggunakan nilai gabungan dari beberapa aset tetap. 

a) Depresiasi grup (group depreciation) 

b) Depresiasi composite (composite depreciation) 

c. Pencatatan beban depresiasi 

Setiap akhir bulan, beban depresiasi diperhitungkan berdasarkan metode 

masing-masing. Pencatatan beban depresiasi ini dilakukan dengan jurnal 

sebagai berikut: 
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Beban depresiasi – (aset tetap)   Rp xxx.xxx 

Akumulasi depresiasi – (aset tetap)  Rp xxx.xxx 

Saldo biaya depresiasi akan dikelompokkan dalam laporan aktivitas 

sebagai komponen biaya. Perkiraan akumulasi depresiasi akan dikelompokkan 

dalam laporan posisi keuangan sebagai pengurangan dari perkiraan aset tetap. 

B. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

diuraikan diatas maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Di dalam pencatatan yang dilakukan oleh SD Islam Plus Ekatama belum sesuai 

dengan prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah SD Islam Plus Ekatama, yang bertempat di jl. 

Surabaya No. 96 kota pekanbaru. 

b. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan atas dua 

bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data dan informasi yang dikumpulkan dari sekolah 

masih dalam bentuk baku dan masih memerlukan pengolahan lebih 

lanjut, jenis data primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari 

pengurus SD Islam Plus Ekatama. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan bahan-

bahan laporan keuangan dari SD Islam Plus Ekatama. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang 

berkompeten dalam sekolah yang mengetahui tentang permasalahan 

yang diangkat guna memperoleh informasi yang akurat. Wawancara 

dilakukan dengan bagian bendahara dan pimpinan sekolah. 
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b. Dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan beberapa data sekunder sehubung dengan 

penerapan akuntansi pada sekolah yang ditetapkan dalam SD Islam Plus 

Ekatama seperti: laporan keuangan, sejarah berdirinya sekolah dan 

sebagainya. 

d. Analisis Data 

Data yang berhasil diperoleh dikelompokkan menurut sub pembahasan 

dan kemudian dilakukan analisis data. Dalam melakukan analisis data, penulis 

menggunakan metode deskriftif kualitatif, yaitu menelahaah dan menguraikan 

data yang diperoleh dari sekolah kemudian diperbandingkan dengan berbagai 

teori yang mendukung pembahasan. Dari hasil perbandingan tersebut diambil 

suatu kesimpulan yang diringkas dari pembahasan, selanjutnya dikemukakan 

beberapa saran yang berguna bagi pihak sekolah. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM SD ISLAM PLUS EKATAMA 

A. Sejarah Singkat Sekolah 

SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru adalah sebuah organisasi nirlaba yang 

bergerak dibidang pendidikan. SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru didirikan pada 

tahun 2006 berdasarkan surat keterangan No. 420/PP.4/XII/2006/8583. 

B. Visi dan Misi Sekolah 

Visi 

Menjadi lembaga pendidikan unggul di tingkat nasional dan mampu bersaing 

di tingkat regional. 

Misi  

Menjadi lembaga pendidikan yang mampu membentuk siswa berilmu, 

beriman, beramal sholeh, berakhlak mulia, berjiwa kebangsaan dan 

berwawasan global. 

C. Struktur Organisasi 

Di dalam sebuah organisasi, kita mengenal adanya struktur organisasi yang 

memuat tentang suatu kumpulan orang-orang atau kumpulan-kumpulan yang 

mempunyai suatu tujuan yang diinginkan pada setiap aktivitasnya. 

Dalam struktur organisasi SD Islam Plus Ekatama, terdapat susunan pengurus 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

- Merencanakan, menyusun dan mengembangkan program kegiatan sekolah 

- Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan kegiatan sekolah 
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2. Wakil Kepala Sekolah 

- Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah demi kemajuan sekolah 

- Mengatur pelaksanaan jam guru 

3. Bendahara dan Pembukuan 

- Mengatur keuangan sekolah 

- Mengatur pengeluaran dan penerimaan dana sekolah 

4. Sekretaris 

- Mengatur rapat sekolah 

- Mengagendakan surat menyurat 

5. Majelis Guru 

Membina pengembangan staf 

6. Tata Usaha 

- Mengatur penerimaan murid baru 

- Mengumpulkan data murid 

- Bertanggungjawab dengan pelaksanaan administrasi sekolah 

- Bertanggungjawab atas mengisi daftar induk murid 

- Melayani staf dalam pengambilan data 
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D. Aktivitas Organisasi 

Adapun aktivitas yang dijalankan di SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru 

meliputi: 

1. Proses belajar mengajar 

2. Upacara bendera 

3. senam 

4. Pembinaan Bakat dan prestasi berupa: 

a. Pramuka 

b. Seni tari 

c. Muhadarah (latihan pidato 3 bahasa) 

d. Tahsin (belajar membaca Al-Quran yang benar) 

e. Tahfiz (latihan menghafal ayat-ayat pendek) 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang penerapan akuntansi pada SD Islam Plus 

Ekatama Pekanbaru. Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan pada 

Bab I dengan berpedoman pada teoritis yang relevan maka penulis akan mencoba 

menganalisis tentang penerapan akuntansi yang diterapkan SD Islam Plus 

Ekatama Pekanbaru.  

A. Dasar Pencatatan 

Ada dua prinsip pencatatan yang dikenal dalam akuntansi, prinsip tersebut 

dikenal dengan nama Basis kas dan Basis Akrual. Dasar pencatatan transaksi 

keuangan SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru adalah basis akrual (acrual basis) 

yaitu pencatatan transaksi dilakukan pada saat terjadinya tanpa melihat ada kas 

diterima atau dibayar. 

B. Proses Akuntansi 

Penerapan akuntansi yang diterapkan SD Islam Plus Ekatama dimulai 

dengan melakukan pencatatan terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

ke dalam buku catatan kas harian yang terdiri dari penerimaan kas dan 

pengeluaran kas (lampiran 1 dan 2). Penerimaan kas sekolah diperoleh dari 

penerimaan spp/uang komite, dan pendapatan dana BOS. Sedangkan pengeluaran 

kas seperti pembayaran honor guru yang dibayar setiap awal bulan, biaya honor 

kantin, biaya ATK, biaya konsumsi, biaya fotocopy, biaya transportasi, biaya 

perlengkapan, dan lain-lain. Kemudian disusun laporan keuangan yang terdiri 

dari Neraca dan Laporan Laba Rugi. Disini sekolah tidak melakukan posting ke 



40 
 

 
 

buku besar dan neraca saldo dan langsung menyusun laporan keuangan yang 

terdiri dari Neraca dan Laporan Laba Rugi tanpa dibuat jurnal penyesuaian. 

Maka dari itu, pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan 

SD Islam Plus Ekatama tidak sesuai dengan akuntansi pendidikan. Seharusnya 

laporan keuangan harus disusun berdasarkan PSAK No. 45 yang terdiri dari 

laporan aktivitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

1. Buku Kas Harian 

Transaksi-transaksi yang akan dicatat oleh SD Islam Plus Ekatama adalah 

dengan menggunakan buku kas harian, pencatatan dibedakan berdasarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas. Pencatatan transaksi biaya-biaya yang dicatat 

oleh SD Islam Plus Ekatama seperti pembayaran honor guru, biaya honor kantin, 

biaya ATK, biaya konsumsi, biaya fotocopy, biaya transportasi, biaya 

perlengkapan, dan biaya lainnya yang berhubungan dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh sekolah. Bentuk catatan buku kas harian SD Islam Plus Ekatama, 

seperti pada tabel V.1 

Tabel V.1 

Buku Kas Harian 

Bulan Desember 2016 

Tanggal Keterangan Penerimaan  Pengeluaran  Saldo  

30/11/2016 Penerimaan SPP 12.920.000  12.920.000 

O5/12/2016 Biaya listrik  700.000 12.220.000 

06/12/2016 Biaya honor guru  10.200.000 2.020.000 

20/12/2016 Biaya konsumsi  122.750 1.897.250 

Sumber: SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui sekolah hanya membuat transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. SD Islam Plus Ekatama 

tidak membuat jurnal pada saat terjadinya transaksi, melainkan hanya mencatat 

langsung pada buku kas harian seharusnya sekolah membuat jurnal sebagai 

berikut: 

Tabel V.2 

Jurnal Umum 

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

30/11/2016 Kas  

Pendapatan  

 12.920.000  

12.920.000 

05/12/2016 Biaya listrik 

kas 

 700.000  

700.000 

06/12/2016 Biaya gaji 

kas 

 10.200.000  

10.200.000 

20/12/2016 Biaya konsumsi 

kas 

 122.750  

122.750 

Sumber: Data Olahan 

2. Buku Besar 

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun/ perkiraan yang dimikili 

suatu perusahaan yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan merupakan 

suatu kesatuan. Dalam melakukan pencatatan keuangan, sekolah tidak 

menggunakan buku besar, untuk transaksi diatas sekolah seharusnya membuat 

buku besar sebagai berikut: 
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Tabel V.3 

Buku Besar 

Periode 2016 

Akun Kas        No.  101 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

30/11/2016 Jurnal umum  12.920.000  12.920.000  

05/12/2016 Jurnal umum   700.000 12.220.000  

 

Akun Beban Listrik      No. 512 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

05/12/2016 Jurnal umum  700.000  700.000  

Sumber: Data Olahan 

3. Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar, kemudian dibuat neraca saldo (trial balance) 

dengan memasukkan nilai buku besar tiap perkiraan untuk membuktikan 

kesamaan debet dan kredit pada buku besar. 

Adapun fungsi  neraca saldo adalah untuk memeriksa keseimbangan antara 

jumlah saldo debet dan kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk 

memeriksa kebenaran proses pencatatan. Jadi, keseimbangan jumlah neraca saldo 

belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi dan sebagai langkah awal 

penyusunan kertas kerja. Oleh karena itu, pencatatan yang dilakukan sekolah 

tidak sesuai akuntansi Pendidikan. Seharusnya, laporan keuangan yang 

diterapkan oleh SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru harus sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi yang Berterima Umum. 
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4. Jurnal Penyesuaian 

SD Islam Plus Ekatama tidak membuat ayat jurnal penyesuaian. Jurnal 

penyesuaian merupakan jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo akun agar 

menunjukkan keadaan sebenarnya sebelum penyusunan laporan keuangan. Umur 

ekonomis yang diterapkan oleh sekolah adalah 20 tahun untuk bangunan dan 5 

tahun untuk peralatan  Sebaiknya SD Islam Plus Ekatama membuat jurnal 

penyesuaian seperti dibawah ini: 

a. Penyusutan Bangunan 

Rumus: Harga perolehan 

Umur Ekonomis 

 

Penyusutan bangunan pertahun: Rp 728.013.000/20 tahun = Rp 36.400.650 

Akumulasi penyusutan bangunan s/d 31 desember 2016 = Rp 379.173.438 

Peny.  2006 = 5/12 x 36.400.000 = Rp 15.166.938 

Peny. 2007 – 2016     = Rp364.006.500 + 

Akm. Peny.     = Rp 379.173.438 

Nilai buku 2016 (harga perolehan – akm. Penyusutan) 

Nilai buku per 31 des 2016 = Rp 728.013.000 – Rp 379.173.438 = Rp 

348.839.563 

b. Penyusutan peralatan 

Akumulasi penyusutan 2016 = Rp 197.842.800 

Nilai buku tahun 2016 = Rp 198.687.800–Rp 197.842.800 = Rp 845.000 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka jurnal yang sebaiknya dibuat SD 

Islam Plus Ekatama adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal untuk akumulasi penyusutan bangunan adalah sebagai berikut: 

Beban penyusutan bangunan Rp 379.173.438 

Akumulasi penyusutan bangunan Rp 379.173.438 

2. Jurnal untuk akumulasi penyusutan peralatan adalah: 

Beban penyusutan peralatan Rp 197.842.800 

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 197.842.800 

5. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

SD Islam Plus Ekatama tidak membuat neraca saldo setelah penyesuaian. 

Seharusnya setelah membuat jurnal penyesuaian, sekolah membuat neraca 

saldo setelah penyesuaian. Sehingga pada laporan keuangan dapat menyajikan 

nilai yang sebenarnya. 

6. Laporan Keuangan 

SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru hanya membuat laporan Neraca dan Laba 

Rugi, sedangkan menurut PSAK NO. 45 SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru 

seharusnya membuat Laporan Aktivitas, Laporan Posisi Keuangan, Arus Kas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan. 

C. Analisis Penyajian Laporan keuangan 

a. Laporan aktivitas 

Laporan aktivitas terdiri dari dua bagian besar yaitu pendapatan dan beban 

biaya lembaga. Tujuan utama aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 
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pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva 

bersih. 

Laporan keuangan yang disusun SD Islam Plus Ekatama terkait degan 

pendapatan dan biaya operasional, laporan laba rugi Sekolah sebagai berikut: 

Tabel V.4 

SD Islam Plus Ekatama 

LaporanLaba Rugi 

Per 31 Desember 2016 

Pendapatan: Jumlah 

Pendapatan SPP Rp. 184.765.000 

Pendapatan Dana BOS Rp. 13.500.000 

Jumlah Pendapatan Rp. 198.265.000 

Biaya Operasional:  

Biaya honor guru Rp. 107.495.000 

Biaya honor kantin Rp. 41.710.000 

Biaya ATK Rp. 2.480.287 

Biaya Fotocopy Rp. 854.400 

Biaya Konsumsi Rp. 904.250 

Biaya Transportasi Rp. 382.000 

Biaya Angsuran Buku Rp. 15,050.000 

Biaya Angsuran Jahit Rp. 13.500.000 

Biaya Perlengkapan Rp. 1.886.000 

Biaya listrik Rp. 700.000 

Biaya Lain-lain Rp. 8.086.500 

Jumlah biaya operasional Rp. 193.048.437 

Laba/ Rugi Rp. 5.216.563 

Sumber: SD Islam Plus Ekatama 

Laporan Laba Rugi yang disusun oleh sekolah tidak sesuai dengan format 

akuntansi nirlaba, dimana laporan laba rugi yang seharusnya disusun adalah 

laporan aktivitas, karena dalam organisasi nirlaba tidak bertujuan untuk 

memperoleh laba. 

Laporan aktivitas yang seharusnya disusun oleh SD Islam Plus Ekatama 

Pekanbaru seperti tabel V.5 sebagai berikut: 
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Tabel V.5 

SD Islam Plus Ekatama 

Laporan Aktivitas 

Periode 2016 

Pendapatan: 

Pendapatan SPP 

Pendapatan Dana Bos 

Jumlah Pendapatan 

 

Beban Operasional : 

Biaya Honor Guru 

Biaya Honor Kantin 

Biaya ATK 

Biaya Fotocopy 

Biaya Konsumsi 

Biaya Transportasi 

Biaya Angsuran Buku 

Biaya Angsuran Jahit 

Biaya Perlengkapan 

Biaya Listrik 

Biaya Lain-lain 

Jumlah Biaya Operasional 

Jumlah  Jumlah  

Rp. 184. 765.000 

Rp. 13.500.000 

 

 

 

Rp. 107.495.000 

Rp. 41.710.000 

Rp. 2.480.287 

Rp. 854.400 

Rp. 904.250 

Rp. 382.000 

Rp. 15.050.000 

Rp. 13.500.000 

Rp. 1.886.000 

Rp. 700.000 

Rp. 8.086.500 

 

 

Rp. 198.265.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 193.048.437 

Beban Lain-lain 

Akm Penyusutan Bangunan 

Akm. Penyusutan Peralatan 

Jumlah Beban Lain-lain 

 

Rp. 379.173.438 

Rp. 197.842.800 

 

 

 

Rp. 577.016.238 

Perubahan Aset Bersih  Rp. (571.799.675) 

Aset Bersih Awal Tahun  Rp. 980.000.000 

Aset Bersih Akhir Tahun  Rp. 408.200.325 

Sumber: Data Olahan 

Dengan memperhatikan tabel V.4 dan V.5 bahwa laporan aktivitas yang 

disusun oleh sekolah tidak sesuai dengan PSAK NO. 45. Karena pada tabel V.4 

terdapat akun laba rugi senilai Rp. 5.216.563,- sedangkan pada tabel V.5 adalah 

Aset Bersih Akhir Tahun senilai Rp. 408.200.325,-  

Tidak ada perkiraan yang ditambah pada laporan Aktivitas maupun koreksi, 

karena perkiraan yang terdapat pada laporan laba rugi sekolah sudah sesuai 

dengan perkiraan yang harus disertakan dalam laporan aktivitas. 
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b. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan sebuah laporan yang menyediakan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih sekolah pada satu titik 

waktu tertentu dan menyajikan hubungan diantara unsur-unsur yang 

membentuknya. Laporan Posisi Keuangan yang disusun SD Islam Plus Ekatama 

sebagai berikut: 

Tabel V.6 

SD Islam Plus Ekatama 

Neraca 

Per 31 Desember 2016 

Aktiva  Passiva 

Aktiva lancar Kewajiban  

Kas  4.241.563 Utang usaha 2.000.000 

Piutang  61.200.000   

Perlengkapan 1.074.200   

Jumlah Aktiva Lancar 66.515.763 Jumlah 

Kewajiban 

2.000.000 

    

Aktiva Tetap  Modal  

Bangunan 728.013.000 Modal usaha 980.000.000 

Peralatan 198.687.800 Sumbangan 6.000.000 

  Laba 5.216.563 

Jumlah Aktiva tetap 926.700.000 Jumlah modal  991.216.563 

Total Aktiva 993.216.563 Total Passiva 993.216.563 

Sumber: SD Islam Plus Ekatama 

Berdasarkan tabel V.6 terdapat akun-akun yang tidak sesuai dengan format 

akuntansi nirlaba, seperti akun modal dan laba. Laporan posisi keuangan sekolah 

sebaiknya disusun seperti tabel V.7 sebagai berikut: 
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Tabel V.7 

SD Islam Plus Ekatama 

Laporan Posisi Keuangan 

Per 31 Desember 2016 

Aktiva Lancar Jumlah 

Kas Rp. 4.241.563 

Piutang Rp. 61.200.000 

Perlengkapan Rp. 1.074.200 

Jumlah Aktiva Lancar Rp. 66.515.763 

Aktiva Tetap  

Bangunan Rp.728.013.000 

Akum. Penyusutan bangunan Rp.(379.173.438) 

Peralatan Rp. 198.687.800 

Akum. Penyusutan peralatan Rp.(197.842.800) 

Jumlah aktiva tetap Rp. 349.684.562 

Total Aktiva Rp. 416.200.325 

  

Kewajiban  

Hutang usaha Rp. 2.000.000 

Aktiva Bersih  

Tidak terikat Rp. (571.799.675) 

Terikat temporer Rp. 6.000.000 

Terikat permanen Rp. 980.000.000 

Jumlah Aktiva Bersih Rp. 414.200.325 

Total kewajiban dan aktiva bersih Rp. 416.200.325 

Sumber: Data Olahan 

Setelah dilakukan koreksi atas laporan posisi keuangan yang disusun SD 

Islam Plus Ekatama, maka saldo akhir pada laporan posisi keuangan bernilai Rp. 

416.200.325 perubahan ini timbul karena adanya koreksi terhadap penambahan 

perkiraan akumulasi penyusutan bangunan dan penyusutan peralatan yang telah 

dihitung oleh penulis sebelumnya. 

c. Laporan arus kas 

Menurut PSAK No. 45 tahun 2015 tentang pelaporan keuangan organisasi 

nirlaba, laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi 

kas dalam satu periode akuntansi. Di dalam laporan arus kas, perubahan posisi kas 

akan dilihat dari tiga sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan, dan investasi. 
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SD Islam Plus Ekatama tidak menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada 

informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun keluar dari sekolah yang 

berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan 

sekolah tersebut. 

d. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan 

tidak disajikan dalam laporan keuangan SD Islam Plus Ekatama sehingga tidak 

diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh sekolah tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Setelah dilakukan penelitian dan analisa pada SD Islam Plus Ekatama 

Pekanbaru, penulis menemukan berbagai permasalahan dalam laporan 

keuangan, maka dari itu penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran 

yang mungkin akan bermanfaat bagi sekolah. 

A. Kesimpulan 

1. Dasar pencatatan transaksi keuangan SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru 

adalah basis akrual (acrual basis) yaitu pencatatan transaksi dilakukan pada 

saat terjadinya tanpa melihat ada kas diterima atau dibayar. 

2. Proses akuntansi pada SD Islam Plus Ekatama dimulai dengan melakukan 

pencatatan transaksi yang terdiri dari penerimaan kas dan pengeluaran kas, 

kemudian sekolah menyusun laporan keuangan. 

3. SD Islam Plus Ekatama tidak membuat ayat jurnal penyesuaian, dan sekolah 

juga tidak menghitung nilai penyusutan aset tetap, sehingga aset tetap yang 

disajikan dalam laporan keuangan pada akhir periode tidak menunjukkan nilai 

sebenarnya. 

4. Laporan keuangan yang disusun atau disajikan oleh SD Islam Plus Ekatama 

hanya neraca dan laporan laba rugi, format laporan keuangan juga masih 

seperti organisasi laba. 

5. Penerapan akuntansi pada SD Islam Plus Ekatama belum sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.  

 



51 
 

 
 

B. Saran 

1. Proses akuntansi SD Islam Plus Ekatama Seharusnya dimulai dengan 

membuat transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, 

neraca saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, dan jurnal penutup. 

2. SD Islam Plus Ekatama seharusnya membuat jurnal penyesuaian yaitu 

penyusutan terhadap aset tetap agar menunjukkan keadaan sebenarnya 

sebelum penyusunan laporan keuangan. 

3. Untuk laporan keuangan, SD Islam Plus Ekatama Pekanbaru seharusnya 

menyajikan laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan aktivitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

4. Seharusnya SD Islam Plus Ekatama dalam melakukan penerapan akuntansi 

keuangan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum . 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di organiasi 

nirlaba dibidang yang berbeda untuk mengetahui bagaimana penerapan 

akuntansi keuangan organisasi nirlaba sesuai PSAK 45 sebagai Standar 

Akuntansi Berterima Umum di Indonesia. 
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